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ABSTRAK

Terung belanda (Solanum betacenn) merupakansalah satu buah yang kulitnya berwarna keunguan,
dimana terkandung senyawa flavonoid yang bertanggungjawab terhadap aktivitas antioksidan sehingga
dapat membantu dalam terapi Diabetes melitus (DM). Manfaat dari penelusuran ini adalah diketahunya
salah satu buah yang memiliki pengaruh dalam menurunkan kadar gula darah (KGD) pada mencit
jantan galur Ba/b/C. Pembebanan aloksan diberikan untuk meningkatkan KGD hewan uji. Setelah 72
jam pemberian aloksan, hewan uji diberikan ETB dosis 7,5 mg/Kg BB, 22,5 mg/Kg BB, dan 67,5
mg/Kg BB selama 14 hari dengan Metformin sebagai kontrol positif. Pengujian KGD dilakukan pada
hati ke-7 dan hari ke-14. Berdasarkan hasil menunjukkan bahwa ETB dosis 22,5 mg/kg BB, dan 67,5
mg/kg BB dapat menurunkan KGD hewan uji. Berdasarkan hasil uji statistik KGD hewan uji yang
diberikan ETB 67,5 mg/kg BB pada hari ke 14 berbeda bermakna dengan kontrol negatif tetapi tidak
berbeda bermakna dengan kontrol normal dan positif.
Kata Kunci : Terung Belanda , Ekstrak etanol, Induksi Aloksan, Diabetes mellitus.

ABSTRACT

The tamarillo (Solanum betaceum) is a plant that contains flavonoid compounds that function as
antioxidants so that it can help in the treatment of diabetes mellitus (IDM). The aims of this study is to
determine the effect of 70% ethanol extract from tamarillo fruit in reducing blood glucose levels (BGL)
in male mice Balb/C. Alloxan was given to increase BGL of test animals. After 72 hours of giving
alloxan, the test animals were given the extract with a dose of 7.5 mg/Kg BW, 22.5 mg/Kg BW, and
67.5 mg/Kg BW for 14 days with Metformin as a positive control. BGL testing was catried out on 7th
and 14th day. Based on the results of the study showed that the dose of extract was 22.5 mg/kg BW,
and 67.5 mg/kg BW could reduce BGL of test animals. Based on the results of statistical tests on the
14th day showed that the animal BGL test given extract dose of 67.5 mg/kg BW was significantly
different from the negative control and not significantly different from the positive control and normal
controls.
Keywords : Tamarillo , Ethanol extract, Alloxan induced, Diabetes mellitus.
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1. PENDAHULUAN
Terung belanda (Solanum betacenns) adalah
salah satu tanaman yang buahnya dapat

dikonsumsi secara langsung ataupun dapat diolah
terlebih dahulu yang bermanfaat juga sebagai
bahan obat tradisional. Buah terung belanda (IB)
mengandung antosianin, tergolong senyawa
flavonoid yang berfungsi sebagai antioksidan
dapat berperan dalam mencegah terjadinya
beberapa penyakit degeneratif, salah satunya yaitu
penyakit diabetes melitus (DM). Asih dkk. (2015)
menunjukkan bahwa senyawa flavonoid dari
ckstrak daging buah TB fraksi n-butanol
mempunyai potensi penangkapan radikap bebas
tethadapkn DPPH dengan nilai ICs) sebesar
606,06 ppm. Kandungan lainnya yang terkandung
dalam buah TB antara lain vitamin E, vitamin A,
vitamin C, vitamin B0, serta senyawa karotenoid
(Tan dkk., 2016; Astawan dan Andreas, 1997).

DM adalah kondisi dimana kadar glukosa
dalam darah lebih tinggi dari pada kadar normal
yang  disebabkan oleh adanya gangguan
metabolisme  yaitu  terjadinya  metabolisme
karbohidrat, lemak, dan protein yang tidak normal
karena adanya penurunan sekresi insulin atau
penurunan sensitivitas insulin, atau keduanya
(Sukandar e a/, 2008). Kondisi hiperglikemia akan
memicu terjadinya stres oksidatif yang ditandai
dengan adanya produksi radikal bebas berlebihan
dan sebaliknya terjadi penurunan antioksidan
dalam tubuh. Salah satu upaya pencegahan
peningkatan stres oksidatif yang dapat dilakukan
adalah dengan memberikan asupan makanan
dengan kandungan antioksidan yang cukup tinggi
(Waspadji, 2006; Koya ez a/, 2003; Laight ez al,
2003).

Berdasarkan hal di atas, perlu dilakukan
penelitian untuk menguji efek antidiabetik dari
ETB pada mencit yang telah dibebankan dengan

aloksan.
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2. BAHAN DAN METODE
2.1. Alat Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah timbangan analitik, blender, seperangkat
alat maserasi, oven, vaccum rotary evaporator, spuit
injeksi, seperangkat alat gelas, alat sonde, tempat
makan dan minum mencit, dan alat pengukur
KGD Gluco Dr Plus AGM 3000 Blood Glucose
Monitoring System

2.2. Bahan Penelitian

Bahan-bahan yang digunakan  dalam
penelitian ini yaitu buah TB, etanol 70% (teknis),
Aloksan, Metformin, bahan kimia untuk
identifikasi kandungan metabolit sekunder dalam
ekstrak, mencit putih.

2.3. Prosedur Penelitian
2.3.1. Pembuatan ETB

Pengumpulan buah TB yang diambil di
daerah Kintamani Bali, kemudian disottasi, dicuci,
dipisahkan dengan bijinya, ditimbang lalu digiling
dengan blender, buah TB yang sudah di blender
dimaserasi dengan etanol 70% dan dilanjutkan
dengan remaserasi sebanyak 2 kali . Hilangkan
pelarut dalam maserat hingga diperoleh ekstrak
yang kental.
2.3.2. Skrining Fitokimia

Skrining  fitokimia  dilakukan
metode yang tertera pada tabel 1.
2.3.3.Aktivitas Antihiperglikemia

Mencit

36 ckor mencit yang digunakan sebagai
subjek uji, dibagi menjadi kelompok normal,
kontrol positif, kontrol hiperglikemi, ETB 7,5
mg/Kg BB, ETB 22,5 mg/Kg BB, dan ETB 67,5
mg/Kg BB. Semua kelompok uji kecuali kontrol
normal dibebankan aloksan dosis 168 mg/kg BB.
Pengukuran  kadar glukosa darah (KGD)
dilakukan pada hari ke-3 (Hari ke 0) untuk
memastikan keadaan hiperglikemia. Pemberian
ETB selama 14 hari dimana lalu KGD diukur
pada hari ke-7 dan 14.

menurut

pada
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Tabel 1. Metode Skrining fitokimia

No | Senyawa Cara identifikasi Hasil Positif
1 Alkaloid a. pereaksi Dragendorff a. endapan jingga
b. pereaksi Mayer b. endapan putih kekuningan
(Jones and Kinghon, 2006)
2 Glikosida preaksi Liebermann-Burchard Terbentuknya warna biru atau hijau
3 | Sterol  dan | Sampel dilarutkan dalam | Terjadi perubahan warna
Triterpenoid | kloroform, lalu di tambahkan
asam  asetat  anhidrat, lalu
ditambah asam sulfat
4 | Saponin Larutan sampel dikocok Adanya busa jika didiamkan selama
10 menit
5 | Polifenol Larutan  sampel  ditambahkan | Terbentuknya warna biru tua, biru
dan Tanin FeCl3 10% kehitaman (Robinson, 1991; Jones
and Kinghorn, 2000).
6 Flavonoid Sampel ditambhakan aseton P, | Larutan  berfluorosensi  kuning
serbuk asam borat P, asam oksalat | intensif dibawah sinar UV 366
P lalu dipanaskan diakhiri dengan
penambahan eter P.
3. HASIL menyebabkan KGD lebih tinggi dari pada normal,

3.1. Ekstraksi TB

Hasil dari proses maserasi dan remaserai
tersebut diperoleh maserat sebanyak 5.338 mlL.
ETB yang diperoleh setelah penguapan dengan
rotary vacunm evaporator berwarna coklat dengan
jumlah sebanyak 80,91 gram dan rendemen
sebesar 4,045%.
3.2. Uji Skrining Fitokimia

Hasil uji skrining fitokimia E TB pada

penelitian ini menunjukkan adanya senyawa
saponin, glikosida, polifenol, dan tanin, serta
triterpen.

3.3. Uji Aktivitas Antihiperglikemia pada

Mencit

Hewan uji ini adalah mencit jantan putih
galur Balb/C. Pemberian aloksan pada mencit
mampu meningkatkan KGD yaitu terdapat
perbedaan signifikan antara kontrol normal dan
mencit yang dibebankan aloksan. KGD normal
mencit yaitu 125 mg/dL. Pemberian aloksan
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artinya pembebanan aloksan berhasil
mengakibatkan kondisi hiperglikemia pada hewan
uji (Malole dan Pramono, 1989). Hasil
pengukuran KGD tampak pada Tabel 2.

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa
selama 14 hari pemberian ETB menyebabkan
terjadinya penurunan KGD pada mencit. Semakin
meningkatnya dosis pemberian ekstrak pada
hewan uji, menyebabkan terjadinya peningkatan
potensi penurunan KGD. Hal ini ditunjukkan dari
hasil uji statistik, dimana tidak terdapat perbedaan
signifikan antara KGD ETB 67,5 mg/kg BB
dengan kontrol normal. Berbeda halnya dengan
KGD kelompok ETB 7,5 mg/kg dan 22,5 mg/kg
BB, dimana terdapat perbedaan signifikan dengan
kontrol normal. Hasil rata-rata KGD puasa hewan
uji tiap kelompok pada beberapa waktu
pengambilan setelah pemberian ETB dapat dilihat
pada Tabel 2.
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Tabel 2. Rerata = SD KGD tiap kelompok pada beberapa waktu pengukuran.

Rerata + SD KGD Hewan Uji (mg/dL)

Kelompok

Setelah induksi
Aloksan

Hari ke-7
perlakuan

Hari ke-14
perlakuan

Kontrol Normal

91,166 £ 10,870

111,666 + 9,993

112,500 *+ 6,833

Kontrol Negatif

137,333 + 6,0552

154,333 + 11,2902

150,833 + 9,2612¢

Kontrol Positif

143,666 + 17,0012

121,833 + 29,040b

116,833 + 17,611b

Kelompok Uji 1(7,5mg/kg BB)

139,666 + 9,3092

131 + 20,109sb

137,5 * 22,2864

Kelompok Uji 2(22,5 mg/kg BB)

131,333 + 12,323+

125,833 +6,013b

133,333 + 12,801+b

Kelompok Uji 3(67,5 mg/kg BB)

136,333 + 4,5462

120,166 * 13,1510

129,666 + 20,519b

Keterangan:

(a) Terdapat perbedaan bermakna dengan kontrol normal, (b) Terdapat perbedaan bermakna dengan
kontrol negatif, (c) Terdapat perbedaan bermakna dengan kontrol positif.

4. PEMBAHASAN
Dari ketiga dosis ETB yang diberikan dosis
67,7 mg/kg BB tidak berbeda bermakna dengan
kelompok kontrol normal. Hal ini menunjukkan
bahwa ETB memiliki potensi dalam menurunkan
KGD hewan uji, namun rerata KGD pada ketiga
variasi dosis ETB belum mencapai KGD normal.
Peningkatan dosis ekstrak yang diberikan, maka
kandungan metabolit sekunder (senyawa saponin,
glikosida, polifenol, tanin, dan triterpen) juga
semakin banyak.

Pada hari ke 7, KGD tikus yang diberikan
ETB masih lebih rendah dibandingkan KGD ke-
14. Hal ini mungkin disebabkan karena ETB yang
diperoleh tidak terdapat senyawa flavonoid
sehingga efek utama senyawa flavonoid sebagai
antiokidan tidak optimal. Penyebab lainnya karena
adanya perbedaan kondisi internal tiap hewan uji
seperti keadaan kesehatan, nutrisi, dan sifat
genetik hewan uji (Malole dan Pramono, 1989).

5. KESIMPULAN

ETB dengan dosis 67,5 mg/kg BB
memiliki menurunkan KGD pada mencit putih
jantan galur Ba/b/C. Namun rata-rata kadar
glukosa darah mencit pada hari ke-14 perlakuan
masih diatas kadar glukosa darah normal puasa

pada mencit.
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